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1.1. Latar Belakang 

Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam 

jangka waktu terbatas dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk 

menghasilkan produk atau deliverable yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas 

(Suharto, 1995). Suatu proyek didefinisikan sebagai suatu kegiatan tidak rutin dan tidak 

berulang, dikerjakan untuk suatu jangka waktu yang tertentu untuk mendapatkan hasil sesuai 

dengan yang diinginkan secara teknis. 

Menurut Dipohusodo (1996:9) proyek adalah upaya yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana 

serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Husen (2009:4) proyek adalah gabungan dari sumber-sumber daya seperti 

manusia, material, peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi 

sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan. Berdasarkan definisi diatas proyek adalah  

aktivitas sementara dari personil, material serta sarana untuk menjadikan/mewujudkan 

sasaran proyek dalam kurun waktu tertentu. 

Kondisi suatu proyek dipengaruhi banyak faktor lingkungan sehingga suatu proyek 

akan berbeda dengan proyek yang lain. Pengendalian dalam proyek konstruksi pada 

umumnya menyangkut tiga aspek utama, yaitu, biaya, waktu dan SDM. Untuk proyek-proyek 

yang relatif besar dengan logika ketergantungan yang cukup kompleks, perencanaan dan 

pengendalian menjadi rumit.Umumnya pada suatu proyek selalu terjadi penyimpangan baik 

terhadap biaya maupun terhadap waktu, untuk itu diperlukan suatu metode yang tepat agar 



parameter yang di kontrol benar-benar efisien dan dapat menunjukkan dengan tepat kondisi 

proyek. 

Pengendalian dilakukan seiring dengan pelaksanaan proyek.Pengendalian proyek 

dilakukan agar proyek tetap berjalan dalam batas waktu, biaya dan performan yang 

ditetapkan dalam rencana. 

Ada beberapa perbedaan antara perencanaan dan pengendalian, yaitu perencanaan 

berkonsentrasi pada penetapan arah dan tujuan, pengalokasian sumberdaya, pengantisipasian 

masalah, pemberian motivasi kepada partisipan untuk mencapai tujuan.Sedangkan 

pengendalian berkonsentrasi pada pengendalian pekerjaan ke arah tujuan, penggunaan 

sumberdaya secara efektif, perbaikan/ koreksi, pemberian imbalan pencapaian tujuan. 

Pengendalian pada umumnya dilakukan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan 

efisien. Oleh karena itu diperlukan analisis yang memerlukan suatu sistem pengendalian 

biaya dan jadwal terpadu agar parameter yang di kontrol benar-benar efisien dan dapat 

menunjukkan dengan tepat kondisi proyek.Suatu bentuk pelaporan perkembangan proyek 

juga diperlukan agar produktivitas pekerjaan terhadap rencana jadwal dan biaya dapat 

terekam secara objektif, tercatat secara rinci dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masing-masing peserta proyek. 

Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat jarang ditemui suatu proyek yang berjalan 

tepat sesuai dengan yang direncanakan.Umumnya mengalami keterlambatan yang 

direncanakan, baik waktu maupun kemajuan pekerjaan, tetapi ada juga proyek yang 

mengalami percepatan dari jadwal awal yang direncanakan. Untuk menghindari kerugian 

dalam kegiatan pekerjaan dapat meramalkan (forecasting) terhadap biaya penyelesaian 

proyek rumah sederhana dengan Metode Nilai Hasil (Earned Value Analysis), sehingga 

dalam penyelesaian pekerjaan dapat dihadapkan pada usaha-usaha untuk lebih 



mengefektifkan dan mengefisiensikan kegunaan dari sumber-sumber daya manusia, dana, 

informasi, teknologi, peralatan, fasilitas dan material. 

Perencanaan dan Pengendalian Biaya dan Waktu merupakan bagian dari manajemen 

proyek konstruksi secara keseluruhan.Selain penilaian dari segi kualitas, prestasi suatu 

proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan waktu.Biaya yang telah dikeluarkan dan waktu 

yang digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara kontinyu 

penyimpangannya terhadap rencana.Adanya penyimpangan biaya dan waktu yang signifikan 

mengindikasikan pengelolaan proyek yang buruk.Dengan adanya indikator prestasi proyek 

dari segi biaya dan waktu ini memungkinkan tindakan pencegahan agar pelaksanaan proyek 

berjalan sesuai dengan rencana. 

Konsep “earned value”merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pengelolaan 

proyek yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep earned valuemenyajikan tiga 

dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek (the percent complete) yang mencerminkan 

rencana penyerapan biaya (budgeted cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau yang 

disebut dengan actual costserta apa yang yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan 

atau yang disebut earned value. Dari ketiga dimensi tersebut, dengan konsep earned value, 

dapat dihubungkan antara kinerja biaya dengan waktu yang berasal dariperhitungan varian 

dari biaya dan waktu (Flemming dan Koppelman, 1994).  

Berdasarkan kinerja biaya dan waktu ini, seorang manajer proyek dapat 

mengidentifikasi kinerja keseluruhan proyek maupun paket-paket pekerjaan di dalamnya dan 

kemudian memprediksi kinerja biaya dan waktu penyelesaian proyek.Hasil dari evaluasi 

kinerja proyek tersebut dapat digunakan sebagai early warningjika terdapat inefisiensi kinerja 

dalam penyelesaian proyek sehingga dapat dilakukan kebijakan-kebijakan manajemen dan 

perubahan metode pelaksanaan agar pembengkakan biaya dan keterlambatan penyelesaian 

proyek dapat dicegah. 



1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah menganalisis pengendalian biaya dan waktu terhadap 

suatu proyek konstruksi pada tahap pelaksanaan berdasarkan varians biaya dan varians 

jadwal serta indeks kinerja biaya dan indeks kinerja jadwal dalam metode earned value 

management sedangkan tujuan penelitian Untuk mengetahui biaya dan waktu pelaksanaan 

proyek kontruksi dengan metode earned value management (EVM). 

 

 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Penelitian mempunyai suatu kejelasan dalam pengerjaannya, maka rumusan masalah 

yang dapat disimpulkan dari latar belakang adalah: 

1. Berapa estimasi waktu penyelesaian proyek dengan menggunakan metode EVM? 

2. Bagaimana perbandingan durasi penyelesaian proyek antara metode EVMdan 

perhitungan produktivitas dan berapa besar pertambahan biaya proyek jika proyek 

dipercepat jadwal proyek? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan yang telah 

dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah guna membatasi ruang lingkup 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Pengambilan data dilakukan pada Proyek Pembangunan rumah sederhana 

2. Analisis proyek menggunakan Konsep Earned Value Management dan Perhitungan 

Produktivitas. 

3. Analisis dititikberatkan pada biaya dan waktu 



 

1.5. Metode Pengambilan Data 

Adapun rencana pengambilan data dalam pengendalian pelaksanaan proyek yaitu 

Metode yang diambil secara analisis varians,dengan menggunakan konsep grafik untuk 

melihat dengan jelas naik turunnya suatu pekerjaan yang telah dilakukan,setela itu maka 

dilakukan dengan dengan menggunakan nilai hasil manajemen. 

 


